



A. Latar Belakang 
Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan daerah tangkapan atau aliran 
yang mengalirkan air menuju sungai utama. Umumnya berupa daerah yang 
secara topografis, mampu mengalirkan air menuju cabang-cabang sungai 
(Bortman  et al 2006). Sub-DAS Temon terletak di kabupaten Wonogiri, 
Propinsi Jawa Tengah. Dari studi pendahuluan diketahui bahwa bentuk-
bentuk penggunaan lahan sub-DAS Temon saat ini diantaranya adalah 
tegalan, pemukiman, semak belukar, kebun, waduk, sawah, dan hutan. 
Kondisi topografi sub-DAS Temon sangat bervariasi mulai dari datar, landai, 
agak curam, curam, sampai sangat curam. Dari observasi lapangan terlihat 
bahwa penggunaan lahan di sub-DAS Temon ini banyak yang tidak sesuai 
dengan peruntukkannya, seperti terlihat sawah-sawah yang terletak di daerah 
yang agak curam sampai curam. (Suryadi 2008).  
Pada wilayah Sub DAS Temon, penggunaan lahannya didominasi oleh 
tegalan, yaitu seluas 2002,69 ha (atau sekitar 42,5%) diikuti dengan 
penggunaan untuk pemukiman  seluas 982,10 ha (atau sekitar 20,8%), sawah 
seluas 736,73 ha (atau sekitar 15,6%), perkebunan/kebun seluas 707,60 ha 
(atau sekitar 15%). Sedangkan untuk penggunaan hutan hanya seluas 278,06 
ha (hanya 6.1%) (Tjakrawarsa 2015) 
Menurut Tjakrawarsa (2015) kerusakan DAS Solo sudah cukup parah 
akibat erosi, penebangan liar, penambangan pasir yang tidak terkendali, 
pembuangan limbah rumah tangga dan limbah pabrik. Pada saat musim 
kemarau aliran sungainya kering, namun pada saat musim penghujan 
alirannya meluap yang mengakibatkan banjir di daerah Jawa Tengah dan 
Jawa Timur. Tingkat erosi yang terjadi sudah melebihi batas yang ditoleransi 
yang berakibat sedimentasi dan pendangkalan di Bengawan Solo. Akibatnya, 
di sub DAS Temon dari tahun 1991 sampai 2007 telah terjadi kekurangan 
persediaan air tahunan sebesar 650.000 m
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Evanylo dan McGuinn (2000) menjelaskan bahwa kualitas tanah 
mendeskripsikan  kombinasi  sifat-sifat fisika,   kimia  dan  biologi  yang  
menyebabkan   tanah   mampu   melakukan berbagai fungsinya. Apabila 
kualitas tanah menurun, maka tanah tidak akan mampu melakukan fungsinya 
secara optimal, kondisi DAS yang  mengalami penurunan, dapat dilihat dari 
meningkatnya tingkat kejadian banjir, tanah longsor, erosi dan sedimentasi.  
Usaha restorasi DAS merupakan suatu upaya terpadu untuk melindungi 
kawasan DAS dari berbagai kerusakan untuk tujuan penggunaan jangka 
panjang.  Berbagai upaya restorasi telah dilakukan untuk memperbaiki 
kondisi DAS Bengawan Solo Hulu yang meliputi: a).penanganan konservasi 
tanah secara fisik (terasering) dan vegetatif, b).pengembangan tanaman 
semusim dan agroforestri, dan c).program pendukung untuk promosi proyek 
konservasi DAS.  Dengan alasan-alasan tersebut, perlu dilakuan evaluasi 
dampak restorasi kawasan DAS berbasis agroferestri terhadap kualitas tanah 
(Supriyadi et al. 2012).  
Daerah Aliran Sungai akan optimal kebermanfaatannya apabila berada 
dalam kondisi yang seimbang . Alasan tersebut selanjutnya dijadikan sebagai 
dasar dalam penetapan tujuan pengelolaan DAS. Berbagai alternatif upaya 
rehabilitasi lahan dan konservasi tanah direncanakan dan dilakukan dalam 
pengelolaan DAS tidak lain dimaksudkan untuk mewujudkan kondisi DAS 
yang seimbang dan lestari. Untuk itu dibutuhkan evaluasi untuk menilai 
kualitas tanah di daerah agroforestri, apakah sudah sesuai dengan hasil yang 
diharapkan. 
 
B. Perumusan Masalah 
Terjadinya alih guna lahan di DAS Bengawan Solo, khususnya di Sub-
DAS Temon mengakibatkan sedimentasi yang berakibat pada menurunnya 
kualitas tanah di daerah hilir. Guna mencegah penurunan kualitas tanah lebih 
jauh, maka dilakukan alih guna lahan berupa agroforestri. Selanjutnya 
diperlukan penilaian kualitas tanah berdasar pada Indeks Kualitas Tanah 
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untuk memperoleh informasi mengenai kualitas tanah di kawasan 
agroforestri. 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan penelitian ini antara lain : 
1. Mengidentifikasi indikator kualitas tanah yang ada di wilayah Sub DAS 
Temon Kabupaten Wonogiri. 
2. Mengetahui indeks kualitas tanah berdasar sifat fisika, kimia dan biologi 
tanah yang ada di wilayah Sub DAS Temon Kabupaten Wonogiri. 
Manfaat dari penelitian ini adalah diperolehnya informasi mengenai 
kualitas fisik, kimia dan biologi tanah pada kawasan agroforestri di wilayah 
sub-DAS Temon, Wonogiri berdasar indikator kualitas tanah. 
